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ABSTRAK 
 
Keharmonisan Rumah Tangga yaitu relasi yang selaras dan serasi antar 
anggota keluarga untuk saling mengasihi dan menyayangi satu sama lain dalam 
satu keluarga. Namun dalam menciptakan keluarga yang harmonis tidaklah 
mudah, salah satu hal yang menghambat terwujudnya keharmonisan rumah tangga 
adalah ketika antara seorang suami dan seorang istri harus saling berkomitmen 
meskipun keduanya tinggal terpisah sehingga tidak dapat bertemu secara langsung 
karena jarak dan waktu yang menghalangi.atau biasa disebut Long Distance 
Relationship. 
Islam memberikan rambu-rambu dalam al-Quran sebagai legitimasi yang 
dapat digunakan sebagai pegangan bagi suami istri dalam upaya membangun 
keluarga harmonis antara lain: Selalu bersyukur, selalu bersabar, Bertawakal, 
Bermusyawarah, saling menasehati, Saling memberi maaf, Selalu berprasangka 
baik, mempererat hubungan dengan keluarga istri atau suami. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research di mana 
peneliti terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data dan informasi terkait 
dengan penelitian yang dilakukan. Penelitian ini disajikan dalam bentuk deskriptif 
dengan tujuan untuk menggambarkan suatu proses yang terjadi di lapangan. 
Sedangkan pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan: wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan 
teknik analisis data yang digunakan adalah yang bersifat analisis deskriptif.  
Penelitian ini menunjukan bahwa keharmonisan dari keluarga yang menjalani 
hubungan jarak jauh di Desa Pliken Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas 
tetap terjaga dengan baik, upaya atau strategi yang mereka jalankan untuk 
menjaga keharmonisan diantaranya: saling menjaga dan memelihara dalam hal 
cinta kasih, kepercayaan, kejujuran, kesetiaan, keterbukaan, dan juga komunikasi. 
Sehingga dampak negatif dari hubungan jarak jauh pada keluarga di Desa Pliken 
Kecamatan Kembaran dapat diantisipasi dan keharmonisan keluarga dapat 
tercapai sesuai dengan apa yang dicita citakan bersama. Hal ini sesuai dengan 
aturan dalam Al Qur‟an dan Hukum Keluarga Islam. 
 
Kata Kunci  : Long Distance Relationship; Keharmonisan Rumah Tangga; 
Strategi. 
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MOTTO 
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Slow Progress Is Better Than No Progress!!! 
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Take time to THINK. It is the source of power 
Take time to READ. It is the foundation of wisdom 
Take time to QUIET. It is the opportunity to seek God 
Take time to DREAM. It is the future made of 
Take time to PRAY. It is the greatest power on earth. 
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Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam menyusun skripsi ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara  Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba῾ B Be 
ت ta῾ T Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ khaʹ Kh kadan ha 
د Dal D De 
ذ ẑal Ż zet (dengan titik di atas) 
ز ra῾ R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa῾ ṭ te (dengan titik di bawah) 
  
xi 
ظ ẓa῾ ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …. „…. Koma terbalik keatas 
غ Gain G Ge 
ف fa῾ F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ى Nun N En 
و Waw W W 
ه ha῾ H Ha 
ء Hamzah ' Apostrof 
ي ya῾ Y Ye 
 
B. Vokal   
Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal pendek, 
vokal rangkap dan vokal panjang. 
1. Vokal Pendek 
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat 
yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  Fatḥah fatḥah A 
  Kasrah Kasrah I 
و Ḍammah ḍammah U 
  
xii 
2. Vokal Rangkap. 
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
Nama Huruf Latin Nama Contoh Ditulis 
Fatḥah dan ya‟ Ai a dan i نكنيب Bainakum 
Fatḥah dan Wawu  Au a dan u لوق Qaul 
 
3. Vokal Panjang. 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya sebagai berikut:  
Fathah + alif ditulis ā  Contoh ِِااَه ۡ يَل  ditulis ilaihā 
Fathah + ya‟ ditulis ā Contoh ىسنت ditulis tansā 
Kasrah + ya‟ mati ditulis ī Contoh نيسك ditulis karῑm 
Dammah + wawu mati ditulis ū Contoh ضوسف  ditulis furūḍ 
 
C. Ta’ Marbūṯah 
1. Bila dimatikan, ditulis h: 
ةوكح Ditulis ḥikmah 
ةيصج Ditulis jizyah 
2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t: 
اللهةوعن Ditulis ni„matullāh 
3. Bila ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ditranslitrasikan dengan h (h). 
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Contoh: 
لافطلااةضوز Rauḍah al-aṭfāl 
ةزّونولاةنيدولا Al-Madīnah al-Munawwarah 
 
D. Syaddah (Tasydīd) 
Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 
ةّددعته Ditulis muta addidah 
ّةدع Ditulis „iddah 
 
E. Kata Sandang Alif + Lām 
1. Bila diikuti huruf Qamariyah  
نكحلا Ditulis al-ḥukm 
نلقلا Ditulis al-qalam 
 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 
ءاوسلا Ditulis  as-Samā΄ 
قزاطلا Ditulis aṭ-ṭāriq 
 
3. Hamzah 
Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 
Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 
ئيش Ditulis syai΄un 
رخأت Ditulis ta‟khużu 
تسهأ Ditulis umirtu 
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BAB I 
 PENDAHULUAN  
   
A. Latar Belakang 
Islam adalah agama yang memberikan tuntutan secara menyeluruh 
mengenai kehidupan manusia dan seluk-beluknya. Dan salah satu segi 
kehidupan manusia adalah perkawinan. Karena itulah, pedoman yang 
berkenaan dengan perkawinan pasti kita temukan di dalam Islam. Rasulullah 
SAW sebagai teladan kaum muslimin memberikan tuntunan, motivasi, janji 
dan ancaman perihal kehidupan berumah tangga ini.
1
 
Ditetapkan-Nya pernikahan sebagai hukum paling pokok dari sunnah-
sunnah para rasul adalah nikmat Allah SWT untuk hambanya sejak Nabi 
Adam a.s. Pernikahan adalah ajaran yang sesuai, selaras, dan sejalan dengan 
fitrah manusia. Menikah juga untuk memenuhi keinginan hati membina rumah 
tangga dan saling berbagi rasa.
2
 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Kitab Suci Al-Quran, Surah Ar-
Rum ayat 21: 
ِ ِ ِ  ِ ِِ  ِ ِ   ِ  ِ  ِ ِ ِ
 ِِ ِِ ِِ ِ ِِِ 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.
3
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Pernikahan adalah suatu akad atau perikatan untuk menghalalkan 
hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan 
kebahagiaan hidup berkeluarga yang diliputi rasa ketentraman serta kasih 
sayang dengan cara yang di ridhai Allah SWT.
4
  
Kehidupan dalam pernikahan dapat dilakukan dengan dua cara yakni 
pernikahan jarak jauh  (long distance marriage/commuter marriage) ataupun 
tinggal dalam satu rumah (proximal marriage). Karena berbagai alasan seperti 
faktor ekonomi, karir, ataupun pendidikan tidak jarang pasangan suami istri 
mengambil keputusan untuk menjalani pernikahan jarak jauh. 
Dalam hal ini keluarga adalah organisasi terkecil dalam sebuah institusi. 
Dari keluarga yang kuat dan harmonis akan mewujudkan masyarakat dan 
keluarga menjadi kuat. Kehidupan keluarga pada fase awal biasanya 
merasakan cinta, kasih sayang, kepedulian, serta kebahagiaan lainnya. Namun 
tidak jarang setelah lama membina rumah tangga, kehidupan berkeluarga 
menjadi hambar dan seperti neraka. Hal ini sering terjadi dalam kehidupan 
suami istri. Fitrah cinta yang seharusnya membawa kedamaian dan kasih 
sayang malah menjadi sebaliknya. Cinta suami istri seharusnya dapat 
membawa rasa sakinah (ketenangan) dan keharmonisan, namun sering kita 
jumpai fenomena-fenomena seperti perselisihan, perselingkuhan, atau 
perceraian yang membuat kehidupan rumah tangga menjadi hancur 
berantakan.
5
 
Keharmonisan dan sikap pengertian adalah asas kehidupan keluarga 
yang bahagia. Setiap keluarga yang kehilangan dua unsur tersebut, maka akan 
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jauh dari jalan Allah. Rumahnya menjadi seperti sarang laba-laba, yang 
mudah diterpa oleh angin, dirusak oleh tetesan hujan, dan ditembus oleh 
belalang. 
Barangsiapa, tidak mampu menaruh dasar-dasar landasan saling 
memahami dan harmoni ia dan suami, antara ia dan anak-anaknya, selamanya 
akan berada pada kesengsaraan dan kesusahan, kecapaian mengejar 
kebahagiaan, namun tidak pernah kesampaian. Bermimpi tentang ketenangan 
di rumahnya, namun tidak pernah mendapat kenyataan. Dapat kita pahami 
bahwa kedudukan cinta dan kasih sayang dalam kehidupan keluarga sangatlah 
penting dan itu tidak mungkin dicapai, kecuali dengan saling memahami dan 
mengasihi. Suami memahami hati istrinya, sang istri memahami hati 
suaminya. Suami memahami kesusahan dan masalah istrinya dan istri 
memahami permasalahan dan kesusahan suaminya.
6
 
Manusia adalah makhluk yang tidak dapat hidup sendiri, artinya 
manusia saling membutuhkan satu sama lain. Dalam islam, pernikahan itu 
dianjurkan karena didalamnya terkandung beberapa tujuan. Yang paling utama 
dari tujuan pernikahan yaitu mendapatkan ketenangan dan ketentraman hidup 
lahir dan batin, serta mendapatkan cinta dan kasih sayang dalam berumah 
tangga (keluarga), keluarga yang diharapkan dan dianjurkan seperti disebutkan 
di atas adalah keluarga harmonis, yang dalam islam disebut keluarga sakinah, 
mawadah, warahmah.
7
 
Akan tetapi dalam menciptakan keluarga yang harmonis tidaklah mudah 
seperti tujuan pernikahan. Dalam keluarga selalu menginginkan hidup bahagia 
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namun tidaklah mudah, harus melalui lika-liku kehidupan rumah tangga, harus 
melewati fase/tahapan pertumbuhan keluarga yang diharapkan semakin tahun 
semakin mencapai puncak kedewasan keluarga. Keluarga akan harmonis jika 
para anggota didalamnya bisa berhubungan baik secara serasi dan seimbang, 
saling memuaskan anggota lainnya serta memperoleh kepuasan atas segala 
kebutuhannya.
8
 
Penyebab yang sering terjadi dalam runtuhnya rumah tangga dan 
merusak masyarakat adalah bepergian dan percampuran yang mengakibatkan 
minimnya kepuasan masing-masing suami istri, kemudian menimbulkan 
penghianatan. 
Banyak cara dalam menjaga keutuhan dan keharmonisan rumah tangga, 
salah satunya dengan cara berkomunikasi antara suami istri untuk menjaga 
keharmonisan rumah tangga, kebanyakan cara yang dilakukan adalah 
komunikasi secara langsung karena lebih mudah dipahami oleh pasangan 
suami istri tersebut. 
Unsur-unsur yang harus dipenuhi untuk menciptakan keluarga yang 
harmonis sangat banyak, diantaranya adalah: 
1. Menciptakan suasana religius atau spiritualitas dalam keluarga. Sebab 
dalam agama terdapat nilai-nilai moral atau etika kehidupan. Landasan 
utama agama dalam kehidupan terutama pada rumah tangga adalah kasih 
sayang. 
2.  Adanya waktu bersama keluarga. Sesibuk apapun hendaknya setiap 
anggota harus menyediakan waktu untuk keluarga atau menyisihkan waktu 
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untuk bersama keluarga sebagai usaha pemelihara hubungan dan 
keharmonisan dalam keluarga. 
3.  Komunikasi adalah hal penting untuk menciptakan hubungan yang baik 
dalam keluarga agar tetap utuh, dan tidak terjadi kesenjangan antara 
anggota keluarga. 
4.  Adanya perasaan saling menghargai ayah, ibu dan anak. Hal ini dilakukan 
melalui ucapan, tindakan, dan sikap yang tertanam dalam anggota 
keluarga. 
5.  Rasa cinta dan kasih sayang. Tanpa keduanya rumah tangga tidak akan 
harmonis. Karena keduanya adalah kekuatan untuk kehidupan rumah 
tangga. 
6. Pemenuhan nafkah lahir dan batin dalam keluarga. Dengan nafkah maka 
harapan keluarga dapat terealisasi sehingga akan tercipta keseimbangan 
dalam keluarga.  
Jika unsur-unsur dalam menciptakan keluarga harmonis tidak terpenuhi 
dapat mengakibatkan kehancuran dalam keluarga dan tidak dapat disebut 
sebagai keluarga harmonis.
9
 
Dilihat dari realitanya dalam masyarakat masih banyak hubungan jarak 
jauh (Long Distance Relationship) antara pasangan suami istri dikarenakan 
oleh kebutuhan ekonomi yang mengharuskan salah satu dari mereka 
ditempatkan pada tempat yang berbeda dan berjarak jauh, seperti bekerja 
menjadi TKI atau keluar kota dan pulau sehingga tidak memungkinkan 
mereka untuk bertemu setiap waktu. 
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Dalam menjalani bahtera rumah tangga tentu akan menemukan 
hambatan atan masalah yang silih berganti menghampiri pasangan suami istri. 
Begitu pula penulis yang memilih meneliti Desa Pliken, Kembaran, 
Banyumas. Dimana di desa Pliken masih banyak pasangan usia muda yang 
menikah dan masih bekerja serabutan. Namun karena tuntutan jaman yang 
terus berkembang ada juga yang memutuskan untuk pergi keluar kota dan luar 
negeri untuk mencukupi kehidupan keluarga mereka. Sehingga dengan 
keadaan tersebut pasangan di desa Pliken menjalani hubungan jarak jauh 
dalam rumah tangganya.
10
 Hal tersebut menjadikan intensitas pertemuan 
mereka terbatas. Sehingga pasangan tersebut memaksimalkan komunikasi 
hanya dengan media telepon, whatsApp, sms dan videocall. Kendati demikian, 
tidak memungkiri konflik dalam kehidupan rumah tangga mereka yang 
merupakan hal yang wajar dalam kehidupan berkeluarga. 
Dalam hal ini, penulis mengambil sepuluh pasangan suami istri yang 
istrinya bekerja di luar kota dan bekerja sebagai TKW di luar negeri. 
Kebanyakan istri tersebut hanya bisa pulang menemui keluarganya beberapa 
waktu sekali bahkan beberapa tahun sekali tergantung kontrak dengan pihak ia 
bekerja. Dari wawancara yang penulis lakukan, penulis menemukan beberapa 
masalah yang dialami oleh pasangan jarak jauh di Desa Pliken Kecamatan 
Kembaran, dimana pasangan tersebut tetap harmonis atau tidak sebab sang 
suami ditinggal merantau dalam kurun waktu yang cukup lama oleh istri. 
Penulis ingin mengetahui strategi hubungan jarak jauh pada pasangan di desa 
Pliken terhadap keharmonisan rumah tangga. 
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Menurut penulis, ada beberapa aspek ajaran agama yang kurang 
diperhatikan oleh istri yang merantau selama ini. Oleh karena itu, penulis 
ingin mengetahui masalah-masalah apa saja yang dialami serta bagaimana 
cara menyelesaikan masalah tersebut sehingga menjadikan rumah tangga dari 
sepuluh pasangan di Desa Pliken tersebut mampu menjaga keharmonisan 
rumah tangganya.  
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik dengan permasalahan 
keharmonisan rumah tangga untuk dijadikan suatu penelitian yang disusun 
dalam skripsi yang berjudul: Upaya Mempertahankan Keharmonisan Rumah 
Tangga Pada Pasangan Long Distance Relationship (Studi Kasus Desa Pliken 
Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas) 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman judul, maka perlu adanya 
penegasan istilah yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini. Adapun 
penegasan istilah tersebut yaitu:  
1. Hubungan Jarak Jauh (Long Distance Relationship) 
Hubungan jarak jauh sering disebut dengan Long Distance 
Relationship, dimana sepasang manusia dipisahkan oleh jarak fisik yang 
tidak memungkinkan untuk bertemu dalam waktu tertentu.
11
 
Maka hubungan jarak jauh atau Long Distance Relationship adalah 
antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang sudah menikah atau 
sudah menjalin hubungan yang saling berkomitmen dan keduanya tinggal 
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terpisah juga tidak dapat bertemu secara langsung karena jarak dan waktu 
yang menghalangi. 
Demikian juga sama halnya dengan para suami di desa Pliken 
Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas yang memiliki hubungan 
jarak jauh dengan istrinya. Pasangan suami istri tinggal terpisah karena 
suatu pekerjaan, mereka tidak dapat bertemu secara langsung dan bertatap 
muka pada kesehariannya karena terpisah oleh jarak. Dan mereka hanya 
dapat berkomunikasi melalui media sosial.  
2. Keharmonisan Rumah Tangga  
Keharmonisan adalah relasi selaras dan serasi antar anggota keluarga 
untuk saling mengasihi dan menyayangi satu sama lain di dalam 
keluarga.
12
 Sedangkan rumah tangga menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 
yaitu seorang atau sekelompok orang yang mendiami sebagian atau 
seluruh bangunan fisik atau sensus, dan biasanya makan bersama dari satu 
dapur. Yang dimaksud makan bersama satu daput adalah mengurus 
kebutuhan sehari-hari menjadi satu.
13
 Rumah tangga terdiri dari satu orang 
atau lebih tinggal bersama-sama dalam satu tempat dan juga berbagi 
makanan atau akomodasi hidup, dan bisa terdiri dari satu keluarga atau 
sekelompok orang. Istilah rumah tangga dapat pula didefinisikan sebagai 
sesuatu yang berkenaan dengan urusan kehidupan dirumah.
14
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Jadi Keharmonisan Rumah Tangga yaitu relasi yang selaras dan 
serasi antara anggota keluarga untuk saling mengasihi dan menyayangi 
satu sama lain dalam satu keluarga yang mendiami sebagian atau seluruh 
bangunan fisik atau sensus, dan biasanya makan bersama dari satu dapur. 
Demikian juga yang dialami oleh pasangan suami di Desa Pliken 
yang berhubungan jarak jauh tentunya saling menghargai dan 
menghormati satu sama lain dan selalu menjalin hubungan baik antar 
keluarga. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka yang menjadi pokok 
permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pengaruh Long Distance Relationship dalam keharmonisan 
rumah tangga? 
2. Bagaimana strategi menjaga hubungan Long Distance Relationship dalam 
keharmonisan rumah tangga berdasarkan Hukum Keluarga Islam ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menemukan 
jawaban dari rumusan masalah yang diajukan yaitu bagaimana strategi dan 
pengaruh Long Distance Relationship terhadap keharmonisan rumah tangga di 
desa Pliken, Kecamatan Kembaran, Banyumas. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik bagi penulis 
maupun untuk pihak lainnya. Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi khususnya 
bagi rumah tangga Long Distance Relationship. 
10 
 
 
 
2. Untuk perkembangan keluarga, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan masukan kepada masyarakat terutama kepada keluarga yang 
menjalani hubungan Long Distance Relationship. 
 
E. Telaah Pustaka 
Untuk mendukung landasan teori sekaligus sebagai penegas tidak 
adanya unsur dan usaha duplikasi dalam penelitian, maka berikut ini akan 
penulis paparkan beberapa pustaka yang memiliki hubungan substansial 
dengan kajian penelitian penulis. 
No Penelitian Deskripsi Persamaan Perbedaan 
1 Buku karya 
Abdul Mu‟thi 
Ad-Dalati yang 
berjudul “Fiqh 
Keluarga 
Muslim”. 
Buku ini berisikan cara 
mengawetkan bahtera 
rumah tangga. Dalam 
rumusan masalah yaitu 
bagaimana cara 
membangun keluarga yang 
di ridhai Allah SWT, buku 
ini mengacu pada dust ur 
(undang-undang) yang 
mulia bagi keluarga, 
munhaj (jalan) yang lurus 
dalam mendidik dan untuk 
kedamaian keluarga.15  
Sama-sama membahas 
mengenai cara untuk 
menjaga keharmonisan 
rumah tangga. 
Dalam buku tersebut 
membahas mengenai 
cara menjaga keawetan 
rumah tangga baik 
rumah tangga jarak 
maupun tidak, 
sedangkan dalam 
skripsi ini hanya 
membahas 
keharmonisan keluarga 
jarak jauh. 
2 Buku karya 
Abdul Hamid 
Kisyik yang 
berjudul 
“Bimbingan 
Islam untuk 
mencapai 
Keluarga 
Sakinah.” 
Berisi tentang cara 
membina rumah tangga 
yang mana setiap manusia 
mendambakan kehidupan 
rumah tangga yang 
harmonis, sakinah (tenang 
dan tentram), mawadah 
(penuh kebahagiaan) dan 
rahmah (cinta dan kasih 
sayang).16 
Sama-sama membahas 
mengenai cara membina 
rumah tangga agar tetap 
harmonis. 
Dalam buku tersebut 
membahas mengenai 
cara menjaga keawetan 
rumah tangga baik 
rumah tangga jarak 
maupun tidak, 
sedangkan dalam 
skripsi ini hanya 
membahas 
keharmonisan keluarga 
jarak jauh. 
3 Skripsi yang 
dilakukan oleh 
Asrosul Mufidah 
mahasiswi 
Fakultas Syariah 
Institut Agama 
Islam Negeri 
Purwokerto yang 
Membahas tentang konsep 
keluarga sakinah menurut 
Chariri Shofa selaku peraih 
juara satu dalam 
perlombaan keluarga 
sakinah. Adapun konsep 
yang dibahas adalah sebuah 
institusi yang terbentuk 
Sama-sama membahas 
mengenai cara membina 
rumah tangga agar tetap 
harmonis. 
Dalam skripsi tersebut 
membahas mengenai 
cara menjaga keluarga 
harmonis menurut 
keluarga Chariri Shofa, 
sedangkan dalam 
skripsi ini membahas 
mengenai strategi 
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berjudul Konsep 
Keluarga 
Sakinah (studi 
keluarga Chariri 
Shofa). 
oleh ikatan pernikahan, 
yang hidup sepasang suami 
istri secara sah. Selalu 
hidup rukun dan hidup 
damai dengan tekad dan 
cita-cita untuk membentuk 
keluarga yang bahagia 
sejahtera lahir dan batin. 
Sebagai suami ia akan 
membimbing istri dengan 
ilmu agama, sabar dalam 
memberi nasihat, dan 
tanggung jawab serta 
memenuhi kebutuhan 
sandang, pangan dan 
papan. Begitu pula dengan 
kebutuhan pendidikan, 
kesehatan, keamanan serta 
kebahagiaan kepada 
seluruh anggota keluarga. 
Demikian sedikit ulasan 
tentang konsep keluarga 
sakinah menurut Bapak 
Chariri Shofa.17 
 
menjaga keharmonisan 
rumah tangga keluarga 
jarak jauh di Desa 
Pliken, Kecamatan 
Kembaran. 
4 Skripsi yang 
ditulis oleh 
Mohamad Syafii 
mahasiswa 
Fakultas Syariah 
Institut Agama 
Islam Negeri 
Purwokerto yang 
berjudul 
“Keharmonisan 
Rumah Tangga 
Suami yang 
Merantau (studi 
Desa Makam, 
Kecamatan 
Rembang, 
Kabupaten 
Purbalingga)” 
Membahas tentang 
bagaimana dampak 
keharmonisan dari keluarga 
yang ada di Desa Makam, 
Rembang, Purbalingga, 
yang mana banyak terdapat 
keluarga yang suaminya 
merantau ke luar pulau jawa 
dan hanya pulang tiga bulan 
sekali. Demikian skripsi 
Mohamad Syafii berbeda 
dengan skripsi penulis.18 
Sama-sama membahas 
mengenai cara membina 
rumah tangga jarak jauh 
agar tetap harmonis. 
Dalam skripsi tersebut 
membahas mengenai 
keharmonisan keluarga 
yang suaminya 
merantau, sedangkan 
dalam skripsi ini 
membahas mengenai 
strategi  hubungan 
keluarga jarak jauh 
yang istrinya merantau. 
5 Skripsi yang 
ditulis oleh 
Ahmad Mizan 
Basari 
mahasiswa 
Fakultas Syariah 
Universitas Islam 
Negeri Sunan 
Kalijaga 
Yogyakarta yang 
berjudul 
Dalam skripsi tersebut 
terdapat dua masalah 
pokok. Yang pertama 
membahas tentang tinjauan 
hukum islam terhadap 
langkah-langkah bagi 
pengamal sholawat 
wahidiyah untuk 
menciptakan keluarga yang 
harmonis dan yang kedua 
bagaimana pasangan suami 
Sama-sama membahas 
mengenai cara membina 
rumah tangga agar tetap 
harmonis. 
Dalam skripsi tersebut 
membahas tentang 
tinjauan hukum islam 
bagi pengamal 
sholawat wahidiyah 
untuk menciptakan 
keluarga harmonis. 
Sedangkan dalam 
skripsi ini membahas 
tentang strategi  
keharmonisan rumah 
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“Tinjauan 
Hukum Islam 
Terhadap 
Keharmonisan 
Dalam Rumah 
Tangga (studi 
terhadap 
Pasangan Suami 
Istri Pengamal 
Shalawat 
Wahidiyah di 
Kota 
Yogyakarta)”. 
istri pengamal sholawat 
wahidiyah menciptakan 
keluarga yang harmonis. 
Skripsi tersebut sangat 
menarik dan hanya 
memfokuskan pada 
keluarga pengamal 
shalawat wahidiyah di kota 
Yogyakarta. Dengan alasan 
jama‟ah pengamal sholawat 
wahidiyah mempunyai 
aliran sufiyah dan 
mempunyai metode 
dakwah yang cukup 
menarik, yakni di samping 
mempunyai koordinasi 
yang bagus antar 
anggotanya juga yang 
terpenting ialah para 
anggotanya mempunyai 
semangat yang tinggi untuk 
memperjuangkan kesadaran 
kembali kepada Allah SWT 
dengan jalan dakwah dan 
menyiarkan sholawah 
wahidiyah. Sehingga tidak 
jarang mereka 
meninggalkan keluarganya 
untuk berdakwah ke 
penjuru desa dan kota. 
Demikian skripsi Ahmad 
Mizan berbeda dengan 
skripsi penulis.19 
 
tangga pada keluarga 
jarak jauh 
 
Meski dari ketiganya mempunyai kesamaan dengan penulis, yaitu  
sama-sama mengkaji tentang keharmonisan Rumah Tangga dan sama-sama 
menggunakan penelitian lapangan. Akan tetapi memiliki masalah pokok dan 
permasalahan yang berbeda dengan hasil penelitian lainnya. Faktor-faktor 
buruk yang dapat mempengaruhi keharmonisan dalam rumah tangga haruslah 
dihindari oleh para anggota keluarga itu sendiri, agar tercipta keluarga yang 
harmonis sebagaimana dalam islam yang akan menciptakan suatu keluarga 
yang sakinah, mawadah warahmah. 
                                                                   
19
 Ahmad Mizan Basari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Keharmonisan Dalam Rumah 
Tangga (studi Terhadap Pasangan Suami Istri Pengamal Sholawat Wahidiyah di Kota 
Yoyakarta)”, Skripsi, Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2010. 
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Berdasarkan paparan pustaka diatas, maka dapat diketahui bahwasanya 
pustaka-pustaka diatas secara substansi objek kajian memiliki kesamaan 
dengan penelitian yang akan penulis laksanakan, yaitu berkaitan dalam 
keharmonisan rumah tangga. Akan tetapi, jika dikaji secara khusus maka akan 
ditemukan ketiadaan pembahasan masalah keharmonisan rumah tangga yang 
akan membedakan objek antara pustaka-pustaka diatas dengan penelitian yang 
akan penulis laksanakan. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Bab pertama meliputi Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang 
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Telaah Pustaka, dan 
Sistematika Pembahasan. 
Bab kedua membahas tentang hubungan Long Distance Relationship 
dan keharmonisan rumah tangga 
Bab ketiga metode penelitian mengenai pemaparan metode yang 
dilakukan peneliti untuk mencari berbagai data yang meliputi jenis penelitian, 
subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data dan analisis data. 
Bab keempat analisis tentang strategi hubungan Long Distance 
Relationship dalam keharmonisan rumah tangga di Desa Pliken Kecamatan 
Kembaran Kabupaten Banyumas. 
Bab kelima penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran, lampiran dan 
daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai Strategi 
Mempertahakan Keharmonisan Keluarga Bagi Long Distance Relationship, 
maka peneliti menyimpulkan bahwa menjalin sebuah rumah tangga yang 
harmonis merupakan impian seluruh pasangan, hal tersebut tidaklah mudah 
untuk di capai. Diperlukan effort yang besar untuk mewujudkannya. 
Mengukur sebuah keharmonisan rumah tangga perlu sebuah pemahaman 
mengenai makna keharmonisan itu sendiri. Secara garis besar, hal-hal yang 
perlu di jaga dalam membangun sebuah keluarga harmonis adalah 
kepercayaan, kesetiaan, keterbukaan, kejujuran, serta komunikasi. Dan pada 
istri yang meninggalkan suami dan anak-anaknya untuk bekerja tidak 
mempengaruhi keharmonisan dalam rumah tangganya, dengan melakukan 
aspek ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur‟an dan Kompilasi Hukum 
Islam (KHI). Antara lain adalah: 
1. Dalam mempertahankan keharmonisan rumah tangga, menurut kesepuluh 
pasangan suami istri yang menjalani hubungan jarak jauh di Desa Pliken 
mereka berpedapat bahwa keluarga harmonis adalah keluarga yang 
bahagia penuh dengan ketentraman dan ketenangan kemudian ketika ada 
masalah mampu menyelesaikannya dengan cara yang baik. 
2. Setiap pasangan yang sudah menikah tentunya memiliki cara atau strategi 
dalam menjaga rumah tangganya agar selalu bahagia. Sepuluh pasangan 
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suami istri yang menjalani hubungan jarak jauh ini pun sama dalam 
mempertahankan keharmonisan rumah tangganya. Mereka berusaha 
memelihara dan menjaga poin-poin sebagai berikut: Kepercayaan, 
Kejujuran, Keterbukaan, Saling setia, Menjaga komunikasi. 
 
B. Saran Saran 
1. Untuk pasangan suami istri yang menjalani hubungan jarak jauh atau Long 
Distance Relationship, semoga selalu berkomitmen untuk berpegang teguh 
terhadap janji suci yang telah terucap. 
2. Untuk pembaca yang belum berumah tangga, agar tidak memiliki rasa 
takut ketika menjalani hubungan jarak jauh antara istri dan suami. Karena 
keharmonisan dapat diciptakan dengan kondisi apapun, sesuai dengan 
komitmen yang kita miliki. 
3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mempersempit 
penelitian yang penulis lakukan sejauh ini. Sehingga akan mendapatkan 
ilmu yang lebih spesifik. 
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